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BAB 1  
MENGENAL PAKCOY 
(BRASSICA RAPA L.) 

 
 

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah tanaman hortikultura yang termasuk 

jenis tanaman yang mudah dibudidayakan, berasal dari China dan telah 

dibudidayakan setelah abad ke-5 secara luas di China selatan, China pusat, 

dan Taiwan (Sumini et al,2022). Tampilan pakcoy dengan sawi sangatlah 

mirip, akan tetapi pakcoy berukuran lebih pendek, tangkai daunnya lebar, 

tulang daunnya mirip dengan sawi hijau, serta daun pakcoy lebih tebal dari 

daun sawi hijau (Putra et al, 2022). 

 
Gambar 1.1 Tanaman Pakcoy (Dokumentasi PT Ukindo). 

 

1.1 TAKSONOMI DAN MORFOLOGI 

Menurut Ernanda (2017) Tanaman pakcoy mempunyai klasifikasi 

sebagai berikut:  
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BAB II  
PERSIAPAN BUDIDAYA 

PAKCOY SECARA ORGANIK 
 

 

2.1 PEMILIHAN LOKASI. 

Lokasi yang baik untuk menanam pakcoy adalah di tempat yang terbuka, 

memiliki drainase yang baik, dan mendapatkan sinar matahari yang cukup. 

Pakcoy dapat tumbuh di dataran rendah maupun dataran tinggi, tetapi lebih 

baik di dataran tinggi dengan udara yang sejuk. Tanaman pakcoy memerlukan 

pencahayaan langsung minimal empat jam setiap hari. Tanaman ini bisa 

tumbuh di tempat teduh parsial atau terkena sinar matahari langsung, asalkan 

mendapatkan sinar matahari sesuai kebutuhan, Selain penyinaran matahari, 

suhu lingkungan juga mempengaruhi pertumbuhan tanaman ini. Pakcoy akan 

tumbuh dengan baik di lingkungan dengan suhu 12 sampai 23 derajat Celcius 

(Siti Nur Aeni,2024).Penentuan lokasi serta pemilhan lahan untuk budi daya 

ataw sistem Pertanian Organik termasuk Pakcoy Organik Mengacu pada SNI 

6729:2016 3.1.1.1 Konversi sebagai berikut : 

a) Prinsip produksi pertanian organik harus telah diterapkan pada lahan 

yang sedang berada dalam periode konversi dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. 2 tahun sebelum tebar benih untuk tanaman semusim. 

2. 3tahun sebelum panen pertama untuk tanaman tahunan. 

3. Tanpa periode konversi (zero convertion) untuk lahan yang 

ditumbuhi tumbuhan liar (tidak dibudidayakan) tanpa asupan bahan 

kimia sintetis. 

b) Masa konversi dapat diperpendek berdasarkan pertimbangan Lembaga 

Sertifikasi Organik (LSO) namun tidak boleh kurang dari 12 bulan untuk 

tanaman semusim dan 18 bulan untuk tanaman tahunan. 

c) Masa konversi dihitung sejak lahan mulai dikelola secara organik dengan 

disertai buktibukti yang dapat diverifikasi (sejarah lahan, catatan 
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BAB III  
TEKNIK PENANAMAN 

PAKCOY SECARA ORGANIK 
 

 

3.1 PERSEMAIAN BENIH. 

Sistem penyemaian yang dilakukan yaitu menggunakan Tray semai,Tray 

semai diisi dengan media tanam yang telah dipersiapkan sebelumnya, 

kemudian dibuat lubang kecil pada masing-masing lubang semai 

menggunakan alat sederhana seperti tongkat kayu dan lain-lain dengan 

kedalaman 0,5cm. Selanjutnya masukkan benih pada masing-masing lobang 

semai dan tutup kembali dengan menggunakan media semai 

secukupnya.Penggunaan naungan dapat digunakan pada tahap penyemaian 

dengan intensitas cahaya 50 – 75 %.Lakukan penyiraman dua kali sehari, pagi 

dan sore. 

 
Gambar 3.1 Penyemaian pakcoy organik (Sumber PT.Ukindo). 
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BAB IV  
PEMELIHARAAN TANAMAN 

PAKCOY 
 

 

4.1 PENYIRAMAN DAN PENGAIRAN. 

Penyiraman pakcoy dilakukan sebanyak 2 kali sehari (pagi dan 

sore),kebutuhan air tanaman Pakcoy adalah sekitar 300cc /tanaman/hari 

(600cc/ 2 hari). Jika kondisi hujan antara maka penyiraman tidak dilakukan. 

Hal ini selaras dengan Hasil penelitian Christian Ardianto Nugroho & Andree 

Wijaya Setiawan.(2022) menyatakan bahwa kebutuhan air dalam 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangatlah penting, sebab air 

merupakan salah satu sumber energi yang dibutuhkan tanaman untuk 

melakukan proses fotosintesis.Pengaruh air sangatlah penting bagi tumbuh 

dan berkembangnya suatu tanaman termasuk jumlah daun. Perlakuan 

frekuensi penyiraman berpengaruh secara nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, bobot daun, berat basah tanaman, dan diameter tanaman.Sistem 

penyiraman dalam budi daya Pakcoy dapat dilakukan dengan beberapa cara 

yaitu: 

a) Penyiraman secara manual.  

Penyiraman manual dilakukan dengan menyiram langsung tanaman 

Pakcoy dengan alat seperti gembor,timba dan lain-lain. 

b)  Irigasi Semi Otomatis. 

Penyiraman tanaman semi-otomatis adalah alat bantu yang meneteskan 

air secara berkala ke tanaman. Alat ini memiliki komponen utama berupa 

wadah penampung air, bagian untuk mengalirkan air, dan kran pembagi 

air. 

c) Irigasi tanaman otomatis. adalah alat bantu yang dapat menyirami 

tanaman secara otomatis tanpa perlu campur tangan manusia. Alat ini 

dapat mengatur jadwal, durasi, dan jumlah air yang dibutuhkan tanaman 

sesuai kebutuhannya. Sumber air untuk penyiraman sayur Pakcoy 
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BAB VI  
SERTIFIKASI ORGANIK 

 
 

Prosedur dimana lembaga sertifikasi organik yang telah diakreditasi oleh 

KAN memberikan jaminan tertulis atau yang setara, bahwa pangan atau 

sistem pengawasan pangan sesuai dengan persyaratan. Apabila diperlukan 

sertifikasi pangan juga dapat berdasarkan suatu rangkaian kegiatan inspeksi 

yang mencakup inspeksi terus menerus, audit sistem jaminan mutu dan 

pemeriksaan produk akhirnya (SNI 6729:2016). Sertifikasi organik adalah 

proses untuk memastikan bahwa produk pertanian diproduksi sesuai dengan 

standar organik yang ditetapkan.  

 

6.1 RUJUKAN PERATURAN DALAM PROSES SERTIFIKASI 

ORGANIK. 

Dalam proses sertifikasi dan aturan normatif mengacu kepada Peraturan 

Menteri Pertanian nomor 64/Permentan/OT.140/5/2013 TENTANG SISTEM 

PERTANIAN ORGANIK dan SNI 6729:2016 Sistem Pertanian Organik. 

 

6.2 TAHAPAN SERTIFIKASI ORGANIK 

Untuk mendapatkan sertifikat organik Pihak operator dalam hal ini 

adalah petani, pengusaha, maupun kelompok tani mengajukan permohonan 

terlebih dulu kepada Lembaga Sertifikasi Organik (LSO) agar bersedia 

melakukan proses sertifikasi kepada unit usaha mereka. Proses permohonan 

bisa dilakukan lewat e-mail, pengiriman surat resmi maupun berkunjung ke 

kantor Lembaga Sertifikasi Organik (LSO).Pihak operator mengisi formulir 

yang sudah disiapkan oleh LSO dan melampirkan seluruh dokumen yang 

dibutuhkan seperti riwayat/sejarah lahan dan peta lahan,fasilitas dan jenis 

peralatan yang digunakan,Jenis dan dosis input yang digunakan seperti pupuk, 

pestisida antibiotika dan bahan kemasan yang digunakan,struktur organisasi 

dan uraian tugas, Program pergiliran/rotasi tanaman,catatan produksi serta 

catatan penjualan dan pembelian,rekaman produk yang tidak sesuai,dokumen 
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BAB VII  
PELUANG DAN TANTANGAN 

BUDIDAYA PAKCOY 
ORGANIK 

 
 

7.1 POTENSI PASAR ORGANIK 

Isu lingkungan menjadi faktor utama yang mendorong terwujudnya 

pertanian organik di Indonesia, terutama setelah adanya gerakan revolusi hijau 

pada tahun 1980 (David dan Ardiansyah 2017). Keberadaan pertanian organik 

ini ternyata mendapatkan respons positif dari masyarakat, dilihat dari semakin 

meningkatnya minat terhadap produk pertanian organik.Sejak adanya 

musibah pandemi Covid 19,menyebabkan masyarakat cenderung lebih peduli 

terhadap kesehatan dan memperhatikan produk yang dikonsumsi, sehingga 

produk pertanian organik memiliki potensi peningkatan di masa mendatang 

(Widayat dan Arifin 2020). Pertanian organik merupakan sistem pertanian 

yang menerapkan prinsip budi daya secara organik, yakni pupuk dan pestisida 

yang digunakan berasal dari bahan alami sehingga tidak merusak lingkungan 

dan produk yang dihasilkan juga lebih terjamin keamanannya (Permatasari et 

al,2021). Sayuran organik menjadi komoditas yang dapat memberikan 

peluang ekonomi di pasaran. Bahkan, tingkat permintaan terhadap sayuran 

organik menduduki peringkat pertama sebagai produk pertanian yang 

dikonsumsi oleh masyarakat dibandingkan dengan produk organik lainnya. 

Perkembangan luas lahan pertanian organik Indonesia menunjukkan tren yang 

meningkat hingga tahun 2018, termasuk di dalamnya sayuran organik (AOI 

2020). Kondisi ini mencerminkan jumlah produksi sayuran organik yang juga 

mengalami peningkatan.Pada sisi lain permintaan terhadap sayuran organik 

juga menunjukkan tren yang positif.Pernyataan ini dapat dilihat dari semakin 

banyaknya supermarket dan outlet yang menyediakan sayur-sayuran organik. 

Penduduk Indonesia saat ini didominasi oleh generasi muda, tepatnya generasi 
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BAB VIII   
PENUTUP 

 
 

8.1 KESIMPULAN. 

Budi daya Pakcoy organik adalah teknik budidaya pertanian yang seluruh 

tahapannya menggunakan bahan-bahan alami, tanpa bahan kimia.Sistem ini 

didasarkan pada prinsip kesehatan,ekologi, keadilan, dan perlindungan bagi 

makhluk hidup dan alam.Pertanian organik juga ramah lingkungan karena 

tidak menggunakan pestisida dan pupuk kimia yang dapat mencemari tanah, 

air, dan udara.Buku ini Penulis Buat,dengan harapan dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pertanian organik serta sedikit berbagi 

pengalaman dan pengetahuan bagi rekan-rekan yang ingin atau sedang 

melakukan budidaya sayuran secara organik dimulai dari tahap awal persiapan 

lahan,tahapan budidaya,panen dan pascapanen hingga proses sertifikasi 

produk sayuran Organik.Budidaya pertanian organik termasuk pakcoy 

organik membutuhkan keseriusan lebih dibandingkan dengan pertanian 

konvensional.kunci keberhasilan dalam melakukan pertanian organik adalah 

pengetahuan, pengalaman, kesabaran, ketelitian konsistensi untuk tetap 

berpegang teguh pada prinsip-prinsip pertanian secara organik. 

 

8.2 SARAN 

Dalam penulisan buku ini sudah pasti banyak kekurangan-kekurangan 

yang penulis buat serta masih jauh dari kata sempurna.Penulis sangat berharap 

masukan serta kritik agar buku yang penulis buat ini dapat lebih baik lagi 

sehingga pada akhirnya dapat bermanfaat bagi banyak kalangan. 
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